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BAB V 

PENUTUP 

4.3. Kesimpulan  

Dari proses penciptaan tugas tugas akhir dan  penelitian ini penulis 

menyimpulkan bahwa untuk merancang sebuah shot yang mendukung visualisasi 

dari adegan make-believe play dibutuhkan pengetahuan tentang shot itu sendiri 

dan elemen-elemen yang berperan penting dalam merancang sebuah shot.  

Studi referensi wajib dilakukan karena penelitian ini bersifat kualitatif. 

Referensi yang diambil adalah shot-shot yang memiliki makna atau adegan 

serupa. Teori dan acuan yang dipakai akan membantu perancangan visualisasi dari 

sebuah shot. Perancangan shot dapat digunakan untuk mendukung visualisasi 

adegan make-believe play dalam animasi pendek 2D “I Remember When” dengan 

cara membawa penonton masuk ke dalam imajinasi Surya untuk menunjukkan 

bagaimana ia memproyeksikan dirinya, dan kelerengnya pada proses make-believe 

play. 

Tipe shot yang sering digunakan berkisar dari close up sampai pada long 

shot tergantung apa saja yang ingin digambarkan dalam frame. Kedua, basic 

camera technique yang dipakai adalah pan, static, pull focus, dolly, serta 

transition, semua teknik tersebut membantu memperjelas sebuah shot.Terakhir 

komposisi yang dapat diterapkan untuk mendukung konsep adegan make believe 

play ini adalah rule of thirds, dan balanced composition yang sudah terbukti dapat 

membantu mengarahkan fokus penonton. 
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4.4. Saran 

Penulis menyarankan untuk mencari tujuan utama perancangan shot 

sebelum mempelajari dasar teori yang akan digunakan. Hal ini bertujuan untuk 

membuat penelitian lebih terarah dan memudahkan mencari teori yang ingin 

dipelajari. Saran berikutnya, untuk memulai penelitian dengan mempelajari dasar 

dari topik, contohnya penelitian tentang shot, berarti harus mempelajari aspek-

aspek dasar dari sebuah shot baru melanjutkannya dengan teori lain yang 

berkaitan. 

Pembagian kerja pada kelompok harus sesuai dengan spesialisasi dan 

saling berkomunikasi untuk bekerjasama. Tujuannya adalah menjaga kualitas dan 

kuantitas dari animasi yang dihasilkan. Hal ini juga berfungsi untuk mencegah 

terjadinya perpecahan dalam tim. 

Cerita harus sudah fix saat tahap produksi animasi mulai dilakukan. 

Tujuan dari finalisasi cerita ini adalah mencegah terjadinya perubahan yang dapat 

berdampak serius kepada produksi, misalnya pergantian shot pada animasi 2d 

yang akan memakan waktu untuk revisi kembali. 

 Saran lain untuk penelitian selanjutnya dengan topik dan aspek penelitian 

yang sama adalah memperbanyak referensi dan mempersempit batasan masalah, 

sehingga tercipta spesifikasi yang lebih detail.


